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ABSTRACT:

The emergence of Islamic thinkers who try to give a new 'touch'in paradigms
and methodologies to develop scientifically and responsibly in Islamic studies
such as Hassan Hanafl, deserves appreciation. He came here by concentrating
on the project of Islamic tradition (turath) which he packaged in the
slogan al-Turath wa al-1ajdid, which he took in three general steps,

namely 1) Examining our classical traditions to find out how we behave
and  positioning against our classical tradition (Mawgqifuna min al-

Turith al-Qadim), 2) Examining the Western tradition to find out how we
behave and position ourselves in the Western tradition (Mawgqifuna min

al- Turath al-Gharby, and 3) Performing interpretations (Nagriyah

al-1afsir). One of the branches of Hassan Hanafi's tradition renewal project
is the reconstruction of usil al-figh. For him, usil al-figh is the science of
tanzil’; ie something' that comes from God to man. Science that is oriented
downwards, towards the masflahfah of mankind. The characteristics of usiil
al- figh ala Hassan Hanafi have four aspects: First, resistematization of the
object of discussion. Starting from al-Masadir al-Arba'ah, then al-Adillah

al- Shar'iyyah then al-Abkim al-Shariyyah. Second, there is an orientation

and tendency to provide wide space for the transparency of tasks and human
potential. Third, provide idioms that articulate the potential of humanity.

Fourth, it is deductive in nature, formulating general theories without
examples of legal cases.
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ABSTRAK:

Munculnya para pemikir Islam yang mencoba memberi sentuban’ baru
dalam paradigma dan metodologi untuk mengembangakan secara ilmiah
dan bertanggung jawab dalam kajian Islam seperti Hassan Hanaff,
patut mendapat  apresiasi. la hadir dengan berkonsentrasi pada proyek
pembaharuan tradisi (turath) Islam yang dikemasnya dalam slogan al-
Turith wa al-1ajdid,  yang — ditempubnya  dengan  tiga  langkah
umum  yaitu 1) Menelaah tradisi klasik kita untuk mencari bagaimana
kita bersikap dan berposisi terhadap tradisi klasik kita (Mawgqifunda min al-
Turith al-Qadim), 2) Menelaah tradisi Barat untuk mengetahui bagaimana
kita bersikap dan berposisi dalam tradisi Barat tersebut (Mawqifuna
min al-Turith al-Gharby, dan 3) Melakukan interpretasi-interpretasi
(Nagriyah  al-Tafsir).  Salah  satu cabang dari proyek pembaharuan
tradisi Hassan Hanafi adalah rekonstruksiterhadap usil al-figh. Baginya,
usil al-figh  adalah ilmu ‘tanzil’; yaitu Sesuatw’ yang berasal dari
Allah untuk manusia. llmu yang berorientasi ke bawah, kepada masflah}
ah wmat manusia. Karakteristik usiil al-figh ala Hassan Hanafi meliliki
empat aspek: Pertama, resistematisasi objek pembahasan. Dimulai dari al-
Masadir al-Arbaah, lalu al-Adillah al-Shar’iyyah kemudian al-Abkam al-
Shar’iyyah. Kedua, adanya orientasi dan kecenderungan memberi ruang
lebar bagi transparansi tugas dan potensi manusia. Ketiga, memberikan
idiom-idiom yang mengartikulasikan potensi kemanusiaan. Keempat,
bersifat deduktif, merumuskan teori-teori yang bersifat umum tanpa contoh
kasus-kasus hukum.

Kata Kunci: Hassan Hanafi, Usil al-Figh , karakteristik, rekonstruksi.

A. PENDAHULUAN

Secara garis besar, hukum dalam al-Quran ( baca: Islam) ada dua kate-
gori, yakni ibadah (baca : Ibadah mabdah) dan muamalah. Ibadah meli-
puti shalat, puasa, zakat dan haji. Sedangkan mu dmalah meliputi hukum
keluarga, jindyah, politik dan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa hukum
Islam sangat komprehensif, dalam artian bahwa tidak ada aspek kehidupan
manusia yang tidak ada tata aturan hukumnya. Ini salah satu karakter khusus
hukum Islam, yang tidak ditemui dalam hukum buatan manusia. ].N.D
Anderson, seorang orientalis, mengakui hal ini. Dia mengatakan bahwa
hukum Islam jauh lebih luas cakupannya dari hukum Barat. Menurutnya
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hukum Islam mencakup segala lapangan hukum sekaligus, yaitu hukum
publik, hukum privat, hukum nasional dan 1hukum internasional, di mana
Barat tidak menganggapnya sebagai hukum.

Hukum Islam, menilik sejarah perkembangan pemikirannya, meru-
pakan khazanah keilmuan sekaligus kekuatan luar biasa yang dimiliki umat
Islam yang bersifat dinamis dan kreatif. Hal ini dapat dilihat dari munculnya
gerakan pemikiran hukum Islam mulai dari masa a/-Khulafa- al-Rishidin
hingga masa 7ibi* al-1ibi‘in dengan madzhab-madzhabnya yang masing-
masing memillzd kekhasan dengan latar belakang sosio-kultural dan politik
yang beragam.

Perkembangan yang dinamis-kreatif ini nampaknya dimotivasi oleh
semangat keagamaan, yakni eksistensi umat Muslim sebagai kbaira ummatin
yang diutus untuk manusia, untuk menyerukan kebaikan dan mencegah
kemungkaran. Implikasinya, mereka diharagkan dapat membawa misi peru-
bahan kehidupan manusia yang lebih baik.” Hal itu bisa dilakukan dengan
pencarian makna Islam sesuai dengan konteksnya dan menjadikan Islam
sebagai ajaran inklusif, yang terbuka bagi munculnya beragam penafsiran
teks-teks agama. Dorongan keagamaan ini selalu eksis sepanjang sejarah
Islam yang muncul dalam bentuk ijtihad. Igbal menyebut ini sebagai prinsip
gerak dalam struktur Islam.

Seiring berjalannya waktu, perkembangan hukum Islam yang progresif
itu pada akhirnya mengarah pada penutupan pintu ijtihad, dengan konseku-
ensi logis umat Islam diarahkan kepada kebutuhan #zg/id, yakni suatu istilah
yang secara umum dimaknai sebagai penerimaan tanpadaya tawar dan alter;
natif lain atas produk-produk hukum (figh) mainstream yang telah mapan.

Kajian Islam mengalami stagnasi serius. Itulah kekhawatiran juga
keprihatinan yang dirasakan oleh banyak ulama dan cendekiawan muslim.
Stagnasi dalam kajian Islam berarti berhentinya khazanah ilmu kelslaman,

' J.N.D Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern, Terj. (Surabaya: Amarpress, 1990), hal. 4.

2 Moh. Hefni, Rekonstruksi Maqas}id al-Shariah (Sebuah Gagasan Hassan Hanafi
tentang Revitalisasi Turath) dalam Jurnal Al-Ihkim, Vol. 6 No. 2 Desember 2011, hal.
162-163.

> Muhammad al-Razi, Tafsir al-Razi; al- Tafsir al-Kabir wa Mafitih al-Ghayb (Beirut: Dar
al- Fikr, t.t.), hal. 194-195.
¢ Moh. Hefni, Rekonstruksi Magsid al-Shari‘ab .., hal. 163.

> Mohammad Hasbi Ash-Shiddiqie, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), hal. 80.
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padahal karakter ilmu adalah dinamis, terus mengalami perkembangan.
Sangat berbeda dengan yang terjadi di era kerajaan Abbasiyah pada abad
8- 11 M. Di masa keemasan Islam tersebut, terjadi perkembangan ilmu
yang sangat dinamis. Tumbuh berbagai macam disiplin ilmu. Dalam satu
disiplin ilmu terjadi proses dialektika, kritik, sintesis bahkan dekonstruksi
sehingga muncul teori baru. Contohnya adalah munculnya karya-karya
filosofis dalam Islam yang ditulis oleh al-Kindi dan al-Farabi yang menjadi
bahankajian dan kritik al Ghazali sehingga lahir karya Zahafut al-Falasifah
(Kerancuan Para Fllsuf)

Kondisi seperti ini memunculakan kegelisahan intelektual di kalangan
pemikir Islam sehingga mengantarkan mereka pada sebuah kesadaran
bersama untuk membuka kembali pintu ijtihad. Hingga pada akhirnya,
sekitar abad ke-14 H atau abad ke-19 M, para pemikir Muslim mulai
terpecah ke dalam dua mainstream, yakni kaum pembaru dan kaum konser-
vatif. Kaum pembaru berusaha menghadirkan Islam ke berbagai persoalan
kontemporer. Kelompok ini terbagi lagi ke dalam dua arus, yakni arus
pembaruan dengan akselerasi cepat (liberal) dengan patronnya mulai dari
Ali Abdur Raziq hingga yang terkini, seperti, Hassan Hanaﬁ ‘Abid al- Jabiri,
Nas}r H}amid Aba Zayd dan Mohammed Arkoun; "dan arus pembaruan
dengan gerak lambat (moderat) yang di dalamnya terdapat nama-nama
seperti Rashid Rid}a dan berlanJut hingga era Wahbah al- Zuhayli, al-Bout}
i, dan Yasuf al-Qard}awi. Kaum pembaru ini begitu terbuka dengan
pihak luar (Barat) dan berani melakukan otokritik atas khazanah 7urith. Di
sisi lain, terdapat kaum konservatif yang sama sekali menolak ide pembaruan
tersebut dan mereka menanggapinya dengan penuh kecurigaan, bahkan
menganggap ide pembaruan hanyalah merupakan agenda besar Barat meng-
hancurkan prinsip-prinsip ajaran Islam. Pada sayap ini terdapat nama-nama
seperti Sayyid Qutb dan Hasan al- Banna.

Di antara pemikir Muslim tersebut di atas, yang menarik untuk dikaji

adalah Hassan Hanafi. Ia dipandang sebagai pemikir yang ikut

¢ Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Bandung: Bulan Bintang, 1984), h. 25-39.

7 Moh. Hefni, Rekonstruksi Maqisid al-Shariah .., hal. 163.

& Basri bin Ibrahim al-Hasani al-Azhari dan Wan Mohd Yusuf bin Wan Chik, “Magasid
Shar’iyyah According to Al-Qaradawi in the Book al-Halal wa al-Haram fi al-Islam”, dalam
International Journal of Business and Social Science, Vol. 2 No. 1 (January 2011), hal.

238-254.
? Moh. Hefni, Rekonstruksi Maqisid al-Shariah .., hal. 164.

216 An-AMuha « Vol. 7, No. 2 Desember 2020



KARAKTERISTIK PEMIKIRAN HASSAN HANAFI...

berperan dalam pergumulan intelektual di Mesir yang disulut oleh Jamal
al-Din al-Afghani dan Mohammad ‘Abduh. Pemikiran-pemikirannya cepat
memperoleh respons khususnya di kalangan mahasiswa dan pemuda yang
berminat pada pemikiran Islam Kontemporer, di tengah kebekuan pemi-
kiran Islam yang terjadi selama ini. Ia memproklamirkan gagasan Kiri Islam
(al-Yasar al-Islimi) sebagai sebuah gerakan agama yang meletakkan kaum
marjinal dan tertindas sebagai obyek utama yang harus dibela dan diperju-
angkan. Kiri Islam lahir dari kesadaran penuh atas posisi umat muslim yang
tertindas, untuk kemudian merekonstruksi seluruh bangunan pemikiran
Islam secara menyeluruh (a/-Manaihij al-Islimi al-Aamm), sehingga Islam
dapat berfungsi sebagai kekuatan pembebasan. Hanafi menamai proyek ini
al-Turath wa al-Tajdid (Tradisi dan Modernisasi).

Hanafi memunculkan agenda tiga dimensi yang saling berhubungan
dan menjadi basis dalam membangun proyeknya, yaitu: Pertama, Mawqgi-
fund Min al- Turath al-Qadim (sikap kita atas khazanah klasik). Dalam
program ini, Hanafi ingin mereformasi pemikiran Islam dengan melakukan
revitalisasi terhadap rurith klasik dan merekonstruksinya agar tidak usang,
bisa berdialog dengan, dan bermanfaat untuk umat Islam khususnya di
zaman ini. Dimensi ini melahirkan seruan untuk merevitalisasi khazanah
Islam klasik. Namun demikian, di sisi lain kebudayaan Barat telah terlanjur
menghegemoni kehidupan umat Muslim. Karenanya, kebudayaan Barat juga
perlu diperlakukan dengan tepat melalui program kedua, yakni Mawgifuna
min al-Turith al-Gharbiy (sikap kita terhadap khazanah Barat). Dimensi ini
melahirkan oksidentalisme, sebuah kajian kritis atas budaya Barat, sebagai
lawan dari orientalisme. Ketiga, Mawqifuni Min al- Wagi’ (sikap kita atas
realitas saat ini,), yakni menafsirkan kembali serta merekonstruksi kebu-
dayaan masa sekarang dalam skala global yang memosisikan Islam sebagai
pondasi ideologis bagi kemanusliélan. Dimensi ketiga ini melahirkan sebuah
teori penafsiran (hermeneutika).

Pemikiran Hanafi yang tertuang dalam berbagai tulisan, baik buku
maupun artikel, telah banyak menyita perhatian para intelektual Muslim
dan Barat, seperti Muhsin Mili, Issa ]J. Boullata, Ali Harb, Kazuo Shimo-
gaki, Abdurrahman Wahid, Azyumardi Azra, dan Komaruddin Hidayat,
serta diskusi- diskusi serius yang diadakan LKiS dan Yayasan Paramadina

10 Abad Badruzzaman, Kiri Islam Hassan Hanafi: Menggugar Kemapanan Agama dan Politik
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 53.
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semenjak tahun 1993." Berbagai tulisan yang mengkaji pemikirannya juga
bertebaran di berbagai jurnal dan buku.

Hassan Hanafi adalah sosok cendekiawan muslim yang multi dimensi.
Dia menyamudera dalam teologi dan aktualisasi nilai-nilai teologi dalam
kehidupan modern. Itu semua tercermin dalam karya Hassan Hanafi dalam
kitab monumentalnya berjudul Min al-Agidah ila al-Thawrah. Dalam
bidang kalam, Hassan Hanafi memaparkan filsafat Timur dan Barat, dan
hikmah apa yang dapat diambil umat Islam dari dua filsafat itu demi kema-
juan dan peradaban kehidupan umat manusia. Hal itu dipaparkan Hassan
Hanafi dalam Falsafah al-Had}arah: Min al-Nagl ila al-Ibda‘. Dalam bidang
Tasawwuf, Hassan Hanafi menulis a/- Manhaj al-Shafi : Min al-Fand’ ila
al-Bagd’, sebuah konsep tasawwuf dan revitalisasinya bagi kemajuan hidup
manusia. Khusus dalam bidang hukum Islam, terutama usiil al-figh, Hassan
Hanafi menulis kitab : Min al-Nas ila al-Wigqi’, ~satu kitab besar tentang
Us}ul all3 -Figh yang terdiri dari dua volume. Pertama, bersub judul Zzkwin
al-Nas,  dan kedua bersub judul Binyat al- Nas.

Tulsisan ini akan memaparkan sekilas tentang metode us{al al-Figh
Hassan Hanafi dalam karyanya : Min al-Nasila al-Wigi'. Mencoba melihat
upaya-upaya intelektual Hassan Hanafi dalam memahami dan merekon-
struksi us}al figih, dengan harapan agar teks-teks agama menjadi lebih
“hidup’dan akhirnya berperan dalam memberikan kontribusi (baca :
manfaat) bagi kehidupan umat manusia sekaligus menghadirkan jawaban
dan solusi atas problematika zaman yang semakin kompleks seperti saat ini.

B. PERJALANAN INTELEKTUAL HASAN HANAFI ~
Hassan Hanafi dilahirkan di Kairo, Mesir, tepatnya di dekat Benteng
Salahuddin al-Ayyubi, daerah perkampungan al-Azhar, di mana kota ini

merupakan tempat bertemunya para mahasiswa muslim dari seluruh dunia,

" Moh. Nurhakim, Islam, Tradisi, dan Reformasi: “Pragmatisme” Agama dalam Pemikiran

Hassan Hanafi (Malang: Bayumedia Pub.:UMM Press, 2003), hal. 19.

12 Hassan Hanafl, al-Turith wa al-Tajdid, Cet ke-4 (Beirut: al- Muassasah al-Jamiiyah li
al- Dirasat wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 1992), hal. 176-178.

'* Hassan Hanafi, Min al-Nas ili al-Wiqi’ Juz 1: Takwin al-Nas, Cet. ke- 1(Cairo: Markaz
al- Kitab li al-Nashr, 2004).

' Hassan Hanafi, Min al-Nas ili al-Waqi’, Juz 11 :Binyah al-Nas, Cet. ke-1 (Cairo: Markaz
al- Kitab li al-Nashr, 2005).

1> Moh. Hefni, Rekonstruksi Magasid al-Shari'ah.. , hal.168-172.
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terutama yang belajar di Universitas al-Azhar. Ia lahir dari leluhur Berber
dan Badui Mesir pada 13 Februari 1935. Keluarganya berasal dari Bani
Suwayf, sebuah propinsi yang berada di pedalaman Mesir, kemudian hijrah
ke Kairo. Ia adalah tokoh terkemuka dalam Islam modern dan merupakan
filusuf hukum Islam dan guru besar pada fakultas Filsafat Universitas Kairo.

Pendidikannya diawali di pendidikan dasar di Madrasah Sulayman
Ghawish, tamat tahun 1948. Setamat dari pendidikan dasar, Hanafi kecil
masuk sekolah pendidikan guru, a/-Muallimin. Kemudian melanjutkan
ke Madrasah Tsanawiyah "Khalil Agha”, Kairo, selesai pada tahun 1952.
Selama belajar di tsanawiyah ini, Hanafi aktif mengikuti diskusi-diskusi
yang diadakan oleh a/ Ikhwan al-Muslimin. Kegiatan ini membuat pemi-
kiran Hanafi berkembang. Bahkan ia juga mempelajari pemikiran Sayyid
Qutb tentang keadilan sosial dan kelslaman.

Selesai Tsanawiyah, Hanafi melanjutkan studinya di Departemen
Filsafat Universitas Kairo, selesai pada tahun 1956 dengan menyandang gelar
sarjana muda. Pada 11 Oktober 1956 M ia melanjutkan studi ke Prancis
tepatnya di Universitas Sorbonne, dengan mengambil konsentrasi kajian
pemikiran Barat pra-modern dan modern. Selama di sana, Hanafi menda-
lami berbagai disiplin ilmu, di antaranya adalah belajar metode berpikir (i/m
al-Mantfiq), perubahan, dan sejarah dari Jean Gitton, fenomenologi dari
Edmund Husserl, analisis kesadaran dari Paul Ricour, bidang perubahan
pada Massignon, yang sekaligus bertindak sebagai pembimbingnya. Hanafi
menyelesaikan program master dan doktornya pada tahun 1966, dengan
tesis berjudul Les Methodes d’Exegeses: Essei sur La Science des Fondament de
La Conprehension Ilmu Us}ul Figh dan desertasi berjudul L'Exegese de La
Phenomenologie, Letat actuel de la Methode Phenomenologie et son applica-
tion au Phenomene Religiux. Diakui oleh Hanafi bahwa kedua karya tersebut
banyak dipengaruhi oleh fenomenologi Husserl.

Karir akademiknya dimulai pada 1967 ketika ia diangkat sebagai lektor,
lektor kepala pada 1973, dan profesor filsafat pada tahun 1980 di Jurusan
Filsafat Universitas Kairo. Selain itu, Hanafi juga aktif memberi kuliah di
beberapa negara, seperti Prancis (1969), Belgia (1970), Temple University
Philadelphia Amerika Serikat (1971-1975), Universitas Kuwait (1979),
Universitas Fez Maroko (1982-1984). Pada 1984-1985 ia diangkat sebagai
guru besar tamu di Universitas Tokyo Jepang dan menjadi penasihat program
di Universitas PBB di Jepang pada 1985-1987.

Sebagai seorang intelektual, ia banyak menghasilkan karya tulis. Pada
fase awal pemikirannya itu, tulisan-tulisan Hanafi masih bersifat ilmiah
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murni. Baru pada awal periode 1970-an, tulisan-tulisan Hanafi lebih bersifat
populis sebagai bentuk perhatiannya pada pencarian penyebab kekalahan
umat Muslim dalam perang melawan Israel tahun 1967. Oleh karena itu,
tulisan-tulisannya lebih bersifat populis. Pada periode tersebut, ia banyak
menulis artikel di berbagai media massa, seperti al-Katib, al-Adab, al-Fikr
al-Mu’astir, dan Minbar al-Islam.

Pada tahun 1976, tulisan-tulisan yang berserakan tersebut kemudian
diterbitkan dalam bentuk sebuah buku dengan judul Qadaya Muisirar fi
Fikrina al-MuZsir. Buku ini memberikan deskripsi tentang realitas dunia
Arab saat itu, tugas para pemikir dalam menanggapi problema umat, dan
pentingnya pembaruan pemikiran Islam untuk menghidupkan kembafi
khazanah tradisional Islam. Kemudian, pada 1977, ia menerbitkan buku
Qadjaya Mu'dsirat fi al Fikr al- Gharib. Buku kedua ini mendiskusikan
pemikiran para sarjana Barat untuk melihat bagaimana mereka memahami
persoalan masyarakatnya dan kemudian mengadakan pembaruan.

Kedua buku itu membicarakan tentang dua pokok pendekatan analisis
yang berkaitan dengan penyebab kekalahan umat Islam, yakni memahami
posisi umat Muslim sendiri yang lemah dan memahami posisi Barat yang
superior. Kedua pendekatan inilah yang nantinya melahirkan dua pokok
pemikiran baru yang tertuang dalam dua buah karyanya, yaitu a/-Turith wa
al- Tajdid (Tradisi dan Pembaruan), dan a/-Istighrib (Oksidentalisme).

Selanjutnya adalah periode 1980-an sampai dengan awal 1990- an.
Dalam periode ini, dilatarbelakangi oleh kondisi politik yang relatif lebih
stabil, Hanafi mulai menulis al-Turath wa al-Tajdid yang terbit kali pertama
pada 1980. Buku ini merupakan landasan teoretis yang memuat dasar- dasar
ide pembaharuan dan langkah-langkahnya. Kemudian, ia menulis a/-Yasar
al-Islami (Kiri Islam), sebuah tulisan yang lebih merupakan sebuah “manifesto
politik” yang berbau ideologis. Selanjutnya, ia menulis uraian secara terpe-
rinci tentang pokok-pokok pembaruan yang ia tulis dalam kedua karyanya
yang terdahulu dalam buku berjudul Min al-Agidah ila al-Thawrah. Buku
yang terdiri atas 5 jilid ini diterbitkan pada 1988.

Pemikirannya tersebar di dunia Arab dan Eropa. Pada 1981, ia memra-
karsai sekaligus sebagai pimpinan redaksi penerbitan jurnal ilmiah a/- Yasar
al-Islami. Pemikirannya dalam jurnal ini mendapat reaksi keras dari
penguasa Mesir saat itu, Anwar Sadat, dan menyeretnya ke penjara. Kebe-
rangkatannya ke Amerika sebagai dosen tamu sebenarnya tidak lepas dari
perselisihannya dengan Anwar Sadat yang "memaksanya" untuk mening-
galkan Mesir.
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Pemikiran Hanafi, selain dibentuk oleh perjalanan intelektualnya, juga
dipengaruhi oleh latar belakang sosio-politik kehidupannya. Hanafi lahir
dan dibesarkan dalam kondisi masyarakat Mesir yang penuh pergolakan dan
pertentangan. Dari sisi sosio-politik, saat itu terdapat dua kelompok ekstrem
yang saling berebut pengaruh. Pada sayap kiri terdapat Partai Komunis yang
samakin kuat berkat pengaruh Sovyet di seluruh dunia, termasuk Mesir.
Kemenangan Soviet selama perang dan dikukuhkannya perwakilan Sovyet di
Kairo (1942) merangsang minat kalangan mahasiswa dan kaum muda Mesir
untuk belajar komunisme. Sedangkan di sayap kanan terdapat kelompok al-
Ikhwan al-Muslimun, yang didirikan Hasan al-Banna pada 1929 di Ismailia,
yang pro Islam dan anti Barat. Kelompok kedua memiliki sejumlah besar
pengikut, termasuk Hanafi ketika menempuh pendidikan di Tsanawiyah.
Pemerintah Mesir sendiri mengambil sikap yang tegas menyikapi pergolakan
tersebut, yakni dengan melakukan pembersihan terhadap kaum komunis
pada 1946, kemudian melakukan pembunuhan juga terhadap al-Banna,
pendiri dan tokoh al-Tkhwain al-Muslimin, pada 1949, setelah setahun sebe-
lumnya melarang aktivitas kelompok ini.

Pergolakan itu terus berlanjut hingga meletusnya revolusi pada 1952
yang dimotori oleh Ahmad Husayn, salah seorang tokoh partai sosialis.
Beberapa bulan kemudian, pada tahun yang sama, sekelompok perwira
muda yang dikenal dengan free officers di bawah komando Muhammad Najib
mengambil kesempatan. 7he Free Officers merupakan kelompok rahasia yang
dibentuk pada 1947, yang terdiri atas sebelas perwira yang dipimpin oleh
Mayor Jenderal Muhammad Najib. Ia melakukan kudeta terhadap raja
Faruq, saat situasi tidak dapat dikendalikan. Saat pengambilalihan kekua-
saan ini, Najib sebenarnya menggandeng al-Ikhwan al-Muslimtn yang
mempunyai basis kuat di kalangan masyarakat bawah. Akan tetapi, setelah
ia menjadi presiden dengan Gamal Abdul Naser sebagai Perdana Menteri,
Najib menendang al-Ikhwan al-Musliman karena menganggap bahwa
kelompok ini sangat berbahaya terhadap kelangsungan kekuasaannya.

C. MODEL PEMIKIRAN HASSAN HANAFI DALAM DUNIA
ISLAM
Model atau corak pemikiran Hanafi berdasar analisis Kazuo Shimogaki
dapat dideskripsikan dalam tiga “wajah”. Menurut Kazuo hal ini digunakan
untuk memantapkan posisi pemikiran Hanafi dalam dunia Islam. Ketiga
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wajah terebut adalah |

Pertama, adalah peranannya sebagai seorang pemikir revolusioner.

Dalam hal ini, setelah revolusi Islam Iran menang, Hanafi melun-

curkan al-Yasar al-lslami (Kiri Islam). Salah satu tugasnya adalah

untuk mencapai Revolusi Tauhid (keesaan, pengesaan). Untuk hal

ini, ia dapat dikategorisasikan sebagai pemikir Islam revolusioner,

sebagaimana Ali Syari’ati yang telah menjadi pemikir yang menjadi

tulang punggung revolusi Islam Iran, juga seperti Imam Khomeini
yang senantiasa telah memimpin revolusi dengan sukses.

Kedua, adalah sebagai seorang reformis tradisi intelektual Islam

klasik. Dalam hal ini, ia mirip posisi Muhammad Abduh. Yakni

Sebagai seorang reformis tradisi Islam. Ia tergambar sebagai orang

rasionalis sebagaimana ‘Abduh.

Ketiga, adalah penerus gerakan al-Afghani (1838-1896). Al-Afghani

adalah pendiri gerakan Islam modern, yang disebut sebagai suatu

perjuangan melawan imperalisme Barat dan untuk mempersa-
tukan dunia Islam. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Hanafi

di dalam Kiri Islamnya yang hampir sama sebagaimana al-Afghani

menyebutnya: yakni perjuangan melawan imperalisme kultural

Barat dan penyatuan dunia Islam.

Lebih dari itu, Hanafi, sebagaimana diungkap Kazuo Shimogaki, meru-
pakan seorang pemikir modernis. Akan tetapi, lebih layaknya sebuah definisi,
Kazuo Shimogaki menyadari penuh bahwa hal tersebut tidak seluruhnya
benar, karena Hanafi dianggap sering menggunakan pisau analisis feno-
menologi yang muncul di Barat, kemudian digunakannya untuk melawan
modernisme.

D. METODOLOGI MANHAJ TURATH WA AL-TAJDID

Pemikiran Hassan Hanafi tentang ilmu usal figh tidak terlepas dari
tema besar perjuangan pembaruan ilmu-ilmu Islam yang ia canangkan.
Tema besar pembaruan tersebut populer dengan sebutan proyek al-Turith
wa al-Tajdid (tradisi dan pembaruan). Hal yang akan dicapai dari proyek
tersebut adalah: 1) mencari metodologi (manhaj) dari kajian turath (tradisi)
Islam klasik, lalu selanjutnya 2) memerankan turath secara optimal untuk

!¢ Kazuo Shimogaki, Kiri Islam; Antara Modernisme dan Postmodernisme Télaah Kritis atas
Pemikiran Hassan Hanafl, Terj. Cet. I (Yogyakarta:LKiS Yogyakarta, 1993), hal. 3-4.
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membangun peradaban kehidupan yang gemilang di masa depan. Al-Turath
wa al-Tajdid adalah slogan untuk al-Asalah (mempertahankan otensitas)
sekaligus (di saat bersamaan) juga menggapai a/-Hadaithah (kemodernan).
Cita-cita itu belum terwujud secara sempurna. Pembaruan terhadap turath
adalah hal yang paling urgent dilakukan, sebab menurutnya perang di era
sekarang ( dengan kemenangan dan kekalahannya) bukan hanya di bidang
militer, namun juga perang pemikiran (intelektualitas), kebudayaan dan
ekonomi. Ancaman kita bukan hanya berupa hilangnya wilayah perbatasalr;
negara, tetapi juga ancaman akan hilangnya semangat hidup dan berjuang,.

Dalam mewujudkan a/-Turith wa al-Tajdid setidaknya dibutuhkan
tiga langkah saling berurutan. Pertama, umat Islam harus mengetahui posisi
mereka ketika berhadapan dengan tradisi atau khazanah intelektual klasik
milik mereka sendiri. Kedua, umat Islam harus mengetahui posisinya ketika
berhadapan dengan khazanah intelektual Barat (Eropa). Ketiga, penguasaan
dan ketepatan dalam melakukan interpretasi (Nazriyah al-Tafsir).

Untuk menyukseskan pelaksanaan langkah pertama, Hassan Hanafi
menulis tujuh kitab sebagai panduan dan pemberi arah: akan diorientasikan
kemana kajian islam kita?. Dalam bidang teologi (Ustl al-Din), ia menulis
Min al-Aqidah ila al-Thawrah sebanyak lima jilid tebal. Dalam bidang
filsafat, ia menulis Min al-Naql ili al-Ibdi. Dalam bidang metodo-
logi usjal al-Figh, ia menulis Min al-Nas ili al-Wiqi. Dalam bidang
tasawwuf, ia menulis Min al- Fand ili al-Baga'. Dalam ilmui-Imu nagli
selain yang disebut tadi, seperti dalam ‘Ulam al-Qur’an, H}adith, Tafsir,
Sejarah dan Figh, ia menulis Min al-Aql ila al- Naql. Dalambidang ilmu
alam dan eksakta, ia menulis a/~-Wahy wa al-Aql wa al- Tabiiyah. Dalam
bidang ilmu jiwa, sosial, polit1i8k, geografi dan bahasa serta sastra, Hanafi
menulis al-Insan wa al-Tirikh.

Setelah berhasil merekonstruksi diri, maka umat Islam diajak mela-
kukan langkah tindak lanjut pembaruan, yaitu memahami posisi umat Islam
di hadapan kekuatan khazanah intelektual bangsa-bangsa Eropa, sebuah
langkah yang juga pernah dilakukan umat Islam era dinasti Abbasiyah.

Sebelum Islam mencapai masa keemasannnya di era Abbassiyah, terlebih

V7 Hassan Hanafl, a/-Turath wa al-1ajdid, hal. 176.

'8 Moh Sholehuddin, Metode Usal Figh Hassan Hanafi, dalam: de jure, Jurnal Syariah
dan Hukum, Volume 3 Nomor 2, Desember 2011, hal. 172-73.
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dahulu Islam berhadapan dengan kebudayaan Yunani."”

Sebagai arah dan orientasi dalam langkah kedua ini, Hassan Hanafi
menulis beberapa buku, misalnya:Asr Aba’ al-Kandlis: Masadir al-Way
al-Uriby (Masa Para Tokoh gereja: Sumber Kesadaran Eropa), al-Astr
al-Madyasiy: Masadir al-Way al-Uriby (Masa Skolastik: Sumber Kesadaran
Eropa), al-Isih al-Diny wa Asr al-Nahdah: Nibayah al-Way al-Uriby (Refor-
masi Agama dan Masa Kebangkitan: Puncak Kesadaran Eropa). Karya-
karya tentang Eropa di atas diulas sebagai informasi dan referensi untu-
kumat Islam tentang sumber kekuatan dan kebangkitan Eropa, sehingga
umat Islam nantinya diharap dapat mencapai kejayaan ( lagi).?

Jika langkah pertama dan kedua telah ditempuh maka langkah ketiga
yaitu Nagriyah al-Tafsir (teori-teori interpretasi) sebagai langkah
puncak. Langkah ketiga ini adalah titik finish yang hendak dicapai oleh
proyek al-Turith wa al-Tajdid, yakni upaya untuk merekonstruksi
peradaban  Islam  dengan berpijak kepada semangat wahyu dan cara-
cara menginterpretasikannya. Wahyu diinterpretasikan sedemikian halnya
sehingga mampu memberi kontribusi bagi munculnya ilmu-ilmu kemanu-
siaan universal (al-Ilm al-Insini al-Shamil).Untuk menyukseskan langkah
ketiga ini, Hassan Hanafi mer%%llis tiga literature yaitu al- Ahd al Qadim,
al-Ahd al-Jadid dan al-Minhaj.

Dari peta proyek yang diusung oleh Hassan Hanafi di atas, dapat kita
ketahui bahwa ilmu us}al al-figh yang akan diperkenalkan dalam tulisan ini
adalah hanya cuplikan pendek dari agenda pembaharuan Hassan Hanafi,
sekaligus juga menunjukkan seorang Hassan Hanafi yang intelek dan multi-
disipliner. Agaknya ia ingin menjadi seperti para ulama multidisipliner
kebanggaan Islam di masa lalu seperti al-Ghazali, Ibnu Taymiyah, Ibnu
Hazm dan Ibnu Sina. Al-Ghazali misalnya, dia seorang faqih, us}ali mutak-
kalim, filosof, sekaligus sufi. Sebagainzlzana Ibnu Sina di samping filosof juga
merupakan seorang tabib/ahli medis.

E. REKONSTRUKSI ILMU USUL FIQH
Ada dua alasan yang menyebabkan Hassan Hanafi menulis us}al figh

19 Moh Sholehuddin, Metode Usil Figh Hassan Hanafi.., hal. 173.
20 Tbid.

! Hassan Hanafl, al-Turith wa al-Tajdid, hal. 180-185.
22 Tbid, hal. 173
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yang dari tulisannya itu tampak upaya kerasnya untuk melakukan rekon-
struksi terhadap ilmu ustal al-igh (Zddah Bind ‘Ilm Ustil Fé'?h). Alasan
pertama adalah karena keprihatinannya atas persepsi sejarah ~ dan yang
kedua adalah karena ingin lebih mentransparankan dan memprioritaskan
manusia dalam perannya ‘menyambut’ misi wahyu dalam realitas kehidup-
annya di dunia sehingga tercipta mas}lah}at yang universal. Alasan kedua,
keprihatinan Hassan Hanafi tentang kurang transparan dan kurang menja-
dikan manusia sebagai subjek utama kajian ilmu nagli rasional Islam klasik.**

Terkait alasan pertama, Hanafi sangat tidak setuju bila ada orientalis
yang mempunyai persepsi bahwa filsafat Islam secara otentik itu tidak ada.
Filsafat Islam hanyalah ‘foto copi’ dari filsafat Yunani, yang ada dalam
filsafat Islam hanyalah terjemahan, ringkasan dan komentar terhadap filsafat
Yunani.

Tokoh yang menginspirasi Hassan Hanafi untuk menolak persepsi
orientalis tersebut adalah al-Syeikh Must}afa ‘Abd al-Razzaq dan muridnya
yaitu Syami al-Nashshar. Mustjafa ‘Abd al-Razzaq, murid Muhammad
‘Abduh, menulis karya yang sangat populer yaitu al-Tamhid li Tarikh
al-Falsafah fi al-Islim (Pengantar Sejarah Filsafat Islam). Karya itu ditulis
untuk menolak pandangan orientalis tentang tidak adanya orisinalitas
dalam filsafat Islam. Dengan bukunya itu, Mustafa ‘Abd al Razzaq ingin
menandaskan bahwa umat Islam mampu berfilsafat sendiri. Hasilnya adalah
berupa ilmu us}al al-figh . Filsafat Islam yang otentik adalah ilmu us}al
al-figh . Karya Mustafa ‘Abd al Raz zaq kemudian dielaborasi oleh Syami
al-Nashshar. Sang murid menulis kitab berjudul Mandihij al-Bahth  ‘inda
Mufakkiry al-Islim wa Nagd al-Muslimin li al-Mantiq al- Aristatalisi
(Metodolog%SPembahasan Pemikir Islam dan Kritik Mereka terhadap Logika
Aristoteles).

Bersamaan dengan terbitnya dua kitab itu, muncul gerakan reformasi
modern (Harakah al-Islih al-Hadithah) pasca diresmikannya konsentrasi
filsafat di Universitas al-Mis}riyah, gerakan berjalan lancar dan semakin
mantap. Akibatnya, di perguruan tinggi pada konsentrasi filsafat dima-
sukkanlah us}al al- figh sebagai mata kuliah resmi. Kajian Islam rasional

» Hassan Hanafi, Min al-Nas ild al-Wiqi’ Juz 1: Takwin al-Nas .., hal. 6-9.

2 Hassan Hanafi, Dirisat Islamiyyah, pada bab “Limidhi Ghiba Mabhath al-Insin
Ji Turdthina al-Qadim” (Cairo: Maktabah al-Anjalu al- Misriyah,1981), hal. 393- 415.
» Hassan Hanafi, Min al-Nas ila al-Wigi’ Juz 1: Takwin al-Nas .., hal. 6
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klasik yang awalnya terdiri dari kalam, filsafat dan tasawwuf, kemudian
bertambah satu yaitu us}al al-figh. Karya al-Shatibi seperti al-Muwafaqat fi
Usil al-Shari ah pun, diajarkan.

Hassan Hanafi yang sebelumnya sudah berupaya keras melakukan
rekonstruksi terhadap tiga keilmuan wahyu rasional (Nagliyah ‘Agliyah)
seperti rekonstruksi ilmu Us}al al-Din melalui karyanya Min al-Agidab ila
al-Thawrah, rekonstruksi ilmu hikmah melalui karyanya yaitu AMin
al-Naql il al-Ibda’, dan rekonstruksi ilmu tasawwuf melalui karyanya Min
al-Fand ild al-Bagd’,akhirnya termotivasi untuk melakukan hal yang serupa
kepada ilmu us}al al-figh.

Oleh karena itu, ia merekonstruksi ilmu usial al-figh dengan
karyanya yaitu Min al-Nas ila al-Wiagi. Karya us}al al-figh Hassan Hanafi
ini terdiri atas dua jilid. Jilid pertama bersub judul Zakwin al- Nas berisi
tentang kumpulan literatur us}al al-figh karya para ulama us}al al-figh dari
berbagai madzhab, szgdangkan Min al-Nas il al-Wiqijilid dua bersub
judul Binyat al-Nas  berisi teori-teori us}ul al-figh sesuai pemikiran Hassan
Hanafi seperti pembahasan tentang Alqur'an, Sunnah, jma, Qiyas, teori-
teori penafsiran terhadap lafaz}, dan makna redaksi wahyu seperti teori
Majaz, Haqiqah, Mujmal, Mutlag, Amm- Khdis, Naskh-Mansikh, dan
tentang Abkam Shar‘iyyah.

Judul Min al-Nasili al-Wagi’ ditulis untuk mengekspresikan maksud
penulisnya, yaitu; teks atau huruf, terutama teks wahyu sudah semestinya-
jika bertransformasi mendatangkan maslahah yang dinamis seiring perkem-
bangan zaman dan wilayah. Kata @/-Nas berari teks, sedangkan kata
al-Wagqi‘ berarti maslabah. Diharapkan dengan karya ini ahli figh
menjadi piawai ber-istidlil, lebih mengedepankan al-Maslahah. al-Ammah
—dalam proses tasyri- daripada tekstualitas wahyu. Memprioritaskan realitas
daripada nas. Dengan karya di atas,

Hassan Hanafi juga ingin menepis persepsi bahwa tashri’ dalam Islam
itu hanya figh tekstualis, kadang terkesan sadis, mengorbankan sisi mas}lah}
ah sebagaimana dikenal dalam syariat Islam ada hukum bunuh, rajam, jilid,
potong tangan, salib dan lain-lain.

Menurut Hanafi, ilmu us}al al-figh adalah ilmu tentang cara meng-
istinbat hukum-hukum syari’at Islam dari dalil-dalil ijmali dalam wahyu,

% Hassan Hanafi, Min al-Nas ili al-Wiqi’Juz 1: Takwin al-Nas
¥ Moh Sholehuddin, Metode Usil Figh Hassan Hanafi.., hal. 174.

» bid.
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bukan dalil zfsiliy yang menjadi garapan figh yang merupakan ilmu
tanzil; ilmu yang berasal dari Allah yang ada “di atas” diturunkan kepada
manusia yang ada “di bawah”. Ilmu us}al al-figh adalah ilmu yang berorien-
tasi ke bawah (manusia). Dari Allah untuk maslahah manusia. Berbeda pula
dengan ilmu tasawwuf yang menjadi ilmu tawil, dari bawah (manusia)
menuju ke atas (Allah). Dengan demilg(ian, ilmu tasawuf berorientasi ‘ke
atas’, kembalinya manusia kepada Tuhan.

Usjal Figh pertama kali digagas dan dipopulerkan oleh al-Imam
al-Shafi‘i (204 H) melalui kitab yang ditulisnya yaitu al-Risalah. Kemudian
muncul beberapa ulama klasik yang menulis tentang wsi/ al-figh dari berbagai
madhhab seperti Abu H{asan al-Bas}ri (430 H) yang menulis a/-Mu tamad fi
Usil al-Figh. Al- Juwayni (478 H) menulis dua kitab yaitu al- Burhin
dan al-Waragat. Al- Ghazali (505 H) menulis al-Mustasfa minTlm al-Usil.
Ibn al-Qayyim (751 H) menulis /lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-Aamin.
Al-Shat}ibi (790 H) menulis al-Muwafaqat fi Us}al al- Shari‘ah, dipamung-
kasi oleh al-Syawkani (1255 H) dengan kitab Irshid al-Fubil ila Tahqiq al-H}
aqq Min 1lm al-Usil. Setelah itu, muncul karangan tentang usal al-figh
dengan tema-temanya yang spesifik,misal hanya tentang ijma’, seperti karya
Ibn Taymiyah berjudul Nagd Maritib al-Ijmd, dan tentang qiyas -masih
karyanya juga- berjudul al-Qiyais fi al-Shar’i al-Islamiy. Kemudian, di era
sekarang, muncul karya—karya tentang us}al al-figh yang bercorak akademis
di berbagai perguruan tinggi seperti yang telah ditulis Hassan Hanafi dalam
bahasa Prancis pada 1965 M/1385 H yaitu Les Methodes de'exegese:essai sur
la science des ﬁndergﬁenm{e la Comprehension “llm Usil al- Figh diterbitkan di
Kairo tahun 1965.

Usil al-figh Hassan Hanafi berbeda dengan literatur-literatur usfi/
al-figh pada umumnya seperti usil al-figh al-Ghazali, Wahbah al-Zuhayli
dan ‘Abd al- Wahhab Khallaf. Titik perbedaan itu minimal terlihat pada tiga
isi berikut ini: Pertama, urutan tema pembahasan. Pembahasan wusi/ al-figh
pada umumnya dimulai dari empat poin; (1) tentang hukum-hukum shara°
baik yang wad‘iy maupun taklifiy. (2) tentang al-Adillah al-Shar’iyyah. (3)
tentang cara-cara ber- istidlal, dan (4) tentang ijtihid, taqlid dan persoalan
yang serangkaian dengannya. Hasan Hanafi menolak sistematika pemba-
hasan seperti itu karena tidak tepat dan tidak sinkron secara fungsi. Adapun
yang tepat dan sinkron menurutnya adalah; a) al-Adillah al-Shar’iyyah (yang

¥ Hanafl, Dirdsat Islamiyabh, hal. 103
% Moh Sholehuddin, Metode Usil Figh Hassan Hanafi.., hal. 175.
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berupa wahyu Alqur'an dan Sunnah) lebih utama untuk diletakkan di posisi
awal atau sebagai titik start. b) pembahasan tentang cara-cara istidlal dile-
takkan pada posisi tengah. ¢) pembahasan tentang hukum- hukum syara’
diletakkan di posisi terakhir atau finish. Dalil-dalil wahyu adalah bahan atau
sumber ‘produksi’ hukum. cara-cara istidlal ibarat cara, kiat, tips, dan meto-
dologi untuk la)lerproduksi. Sedangkan al-Shar’iyyah adalah seperti al-Abk
hasil produksi.

Kedua, kecenderungan dan orientasi. Umumnya literatur usfil al-figh
dalam mengartikulasikan meaning dalam pembahasannya diletakkan berada
di balik posisi Tuhan sehingga posisi manusia tidak menjadi posisi kunci
atau tidak ‘transparan’. Hal seperti itulah yang ingin diubah Hassan Hanafi.
la ingin lebih mentransparankan dan memprioritaskan manusia dalam
berperan ‘menyambut’ misi wahyu dalam realitas kehidupannya. Itu dila-
kukan sebagai konsekuensi dari kritik tajamnya atas rurith klasik dalam
karyanya Dirisat Islamiyah tepatnya pada sub pembahasan Limdidhi Ghiba
Mabhjath al-Insan fi Turathina al- Qadim®’

Ketiga, sarat dengan ungkapan potensi manusia. Akibat dari kecen-
derungan dan orientasi pada nomor dua di atas, maka wsiz/ al-figh Hassan
Hanafi sarat dengan idiom-idiom potensi kemanusiaan. Ketika membahas
al- Masidir al-Arbaah untuk shari’ah (Alquran, Sunnah, Ijm2’, Ijtihad/
Qiyas), Hassan Hanafi menyebut empat mas/adir tersebut dengan ungkapan
al-Shuar al- Tarikhiy”(sense kesejarahan). Fakta yang menjamin bahwa
nasj-nasy wahyu itu terjaga orisinalitas dan validitasnya dalam sejarah hidup
manusia. Di pembahasan awal tentang Al-quran/al-Kitab, Hanafi mengis-
tilahkannya dengan apa yang ia sebut “a/-Tajribah al-Insiniyah al-Ammahl
eksperimen kemanusiaan yang universal.** Al-Sunnah diungkapkanagengan
istilah ‘al-Tajribah al- Namidhajiyyah” (eksperimen percontohan) . Ijma
diulgogkap kan dengan istilah a/-Tajribah al-Mushtarakah (eksperimen komu-
nal) , dan ijtihad (baca: Qiyas) diur;;;kapkannya dengan istilah a/-1ajribah
al-Fardiyah (eksperimen individual) . Pembahasan tentang cara beristidlal

31 Ibid.

32 Tbid.

33 Hanafi, Dirasat.., hal. 69.

%% Hanafi, Min al-Nas ila al-Wagji'... , hal. 99 .
% Tbid, hal. 139.

% Ibid, hal. 191.

% Ibid, hal. 215.
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dan content redaksi wahyu yang dieksplorasi seperti pembahasan tentang
lafad, makna, dan %//ar diungkapkan dengan istilah a/-Shu ar al-Taammuliy
(sense perenungan). Sedangkan pembahasan tentang macam-macam hukum
(Wad'iy-1aklifiy) diungkapkan desxégan istilah  a/-Shuar al- Amaliy (sense
praktis, sisi praktis dalam hukum).

Keempat, bersifat deduktif. Dalam Min al-Nas} ila al-Wagi‘ sangat
sulit dijumpai adanya contoh-contoh kasus hukum ketika ia membahas
tentang Am-Khas, Ha} qiqat-Majiz, Naskh-Mansitkh, hukum taklifi seperti
al-Ijab, al-Nadb, al-1ab{rim, al-Karihah, dan al-Ibihjah. Tampaknya Hassan
Hanafi ingin menjadikan teori wsfil al-figh ngya% sebagai teori yang bersifat
deduktif, yaitu berisi teori-teori umum s.aja.3

3 Hanafi, Dirasat.., hal.78 dan 94.
% Moh Sholehuddin, Metode Us}al Figh Hassan Hanafi.., hal. 176.
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